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KATA PENGANTAR

Perubahan iklim telah memberikan ancaman yang sangat serius terhadap
ketahan pangan nasional. Kita tentu harus secepatnya mengkritisi masalah ini untuk
menemukan solusi terbaik dari permasalahan ini. Pengamatan terhadap karakteristik
iklim pada saat ini merupakan hal yang sangat penting, sehingga kita bisa mengtahui
trend yang terjadi. Dengan mengetahui karakter iklim saat ini, tentu kita telah
memiliki kerangka dasar untuk merumuskan solusi. Tanpa adanya suatu studi tentang
pengaruh perubahan iklim terhadap produksi pertanian, maka akan sulit bagi kita
dalam mengambil keputusan dalam mengatasi dampak perubahan iklim.

Pengembangan iptek untuk meningkatkan ketahanan pangan, kiranya dapat
dikaji melalui pemahaman beberapa aspek seperti: aspek produksi dan rekayasa
proses sebagai upaya meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk pangan,
aspek bioteknologi yang memungkinkan diversifikasi produk pangan, dan aspek
keamanan yang diarahkan untuk ketersediaan produk pangan aman, .sehat dan
hygiene, serta aspek manajemen untuk mewujudkan kebijakan pengelolaan pangan
yang efisien dan efektif. Disisi lain sektor pertanian merupakan sektor yang paling
rentan terkena dampak perubahan iklim global terutama terkait dengan produksi
pangan. Karena itu perlu diperoleh suatu strategi khusus untuk mengantisipasi
perubahan iklim sehingga sumberdaya lahan pertanian tetap dapat dimanfaatkan
secara optimal, dalam mendukung ketahanan pangan secara yang berkelanjutan.

Mengingat urgensi masing-masing aspek di atas dan berkenaan dengan rapat
tahunan dekan antar perguruan tinggi khususnya fakultas pertanian negeri (BKS-
PTN) wilayah barat, maka perlu kiranya diselenggarakan Seminar Nasional
Ketahanan Pangan dan perubahan iklim 2011 dengan tema: “Peranan Teknologi untuk
mengantisipasi perubahan iklim dalam prespektif pertanian berkelanjutan.

Melalui kegiatan Seminar Nasional ini diharapkan dapat diperoleh berbagai

informasi dan kajian aspek-aspek terkait IPTEK dalam mengantisipasi perubahan
iklim bermanfaat untuk meningkatkan ketahanan pangan nasional.

Palembang, Mei 2011
Ketua Panitia

Dr. Momon Sodiq Imanuddin, SP., MSc
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SELEKSI VARIETAS KENTANG UNTUK KEMAMPUAN BERBUNGA
DAN PEMBENTUKAN UMBI TUBERLET DI DATARAN RENDAH
UNTUK PRODUKSI BENTH B1JI BOTANI (TRUE POTATO SEEDS)

Saiful Hikam dan Paul B. Timotiwu.

Fakultas Pertanian Universitas Lampung

ABSTRACT

The primary obstacle to potato (Solanum tuberosum L.) cultivation in a higher
altitude > 500 m asl is a requirement to use expensive premium seed tubers. The
employment of botanic seeds (true potato seeds, TPS) is the best alternative but is
hampered by sterile pollens. The study proposed to produce tuber seeds and TPS
from potato plants cultivated in a lower altitude 120 m asl. Tubers so produced
although much smaller in size are still competent as seeds to higher-altitude
cultivation and as raw material to potato-snack industries. The study was
accomplished in a Bandar Lampung Red-Yellow Podsolic utilizing five potato
cultivars: Yellow Tess, Dark Tess, Kentucky, Red Australia, and Red Balithort.
Plants were treated with KCI and SP36 at differentiated soil doses of 100 and 200
kg. ha”. and Gandasil B and Dekastar at a foliar dose of 2 cc.I'!. The study was
arranged in a split-split plot design with imbedded quasi randomized incomplete
block design with four replicates. Main plots were soil fertilizers; sub-plots were
foliar fertilizers, and sub-sub-plots were potato cultivars. The quasi randomized
incomplete block design was grafting of a cherry-tomato (Solanum esculentum)
branch to potato plant. Results indicated that: (1) the five potato cultivars were
competent to flower in the lower altitude although the flowers dropped-off after
48 hours; (2) three cultivars: Yellow Tess, Dark Tess, and Red Balithort were
competent to form tuberlets; (3) the application of KCI, SP36, Gandasil B, and
Dekastar had no effects on the flower initiation; and (4) grafting was hindered by
a higher and the limited soil water supply in the dry season.

Key words: potato, Solanum tuberosum L., true potato seeds

PENDAHULUAN

Budidaya kentang (Solanum tuberosum L.) mangkus hanya di dataran
tinggi > 500 m dpl. Sampai kini menanam kembali umbi (fuber) yang berukuran
50 — 60 g.umbi'1 (Fehr, 1987) merupakan cara utama untuk panen > 60 % umbi
premium (> 100 g.umbi"). Ini mengakibatkan besarnya biaya yang diperlukan
untuk keperluan umbi benih pada kerapatan tanam sekitar 48000 tanamanha™,
yaitu sekitar 2500 kg X Rp5000.kg'1 = Rp12.500.000, plus biaya angkut.

Pada 1990, Balitsa, Lembang mengenalkan biji botani (true potato seeds;
TPS) produksi Belanda sebagai pengganti benih umbi tetapi tidak berkembang.
Benih TPS memerlukan pendederan dan tapin yang merupakan tambahan biaya
dan waktu produksi. Panen pertama tanaman TPS menghasilkan hanya 30 %
umbi premium. Baru pada panen kedua pulih 60 % umbi premium bila umbi
premium ini ditanam ulang (Pangaribuan dan Bakrie, 1992). Hal ini
menyebabkan minat budidaya kentang menggunakan TPS berkurang. Walaupun
demikian, penggunaan TPS merupakan alternatif terbaik untuk benih umbi
karena: (1) memerlukan jumlah sedikit saja, 100 g TPS.ha”, (2) peluang
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menghasilkan tanaman kentang hibrid, (3) dapat disimpan selama dua .
suhu 5 °C tanpa kehilangan viabilitas, dan (4) seluruh umbi panen dapat diji
Budidaya kentang di dataran rendah di iklim tropi
menguntungkan, karena muasal kentang berasal dari pegunungan Ande
selatan (Spooner dkk., 2007); walaupun di iklim subtropika (Eropa,
utara, dan Australia) kentang dapat dibudidaya secara menguntungkan di
rendah Di Indonesia, kentang dibudidaya pada ketinggian > 500 m dpl s
membatasi areal produksi. Bila ditanam di dataran rendah, kemampuan &
lenyap atau polen menjadi mandul. Umbi mengecil (tuberlets) walau
kehilangan daya regenerasi (Simatupang, 2008). Tuberlet selain berperan
umbi benih juga sebagai baku industri nyamikan yang berbahan baku pati, t
atan puree kentang. Di dataran rendah, serangan busuk leher akar (pe
pekung; Rhizoctonia solani) menjadi berat (Simatupang, 2008; Rohayati, 20

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dikebun percobaan Universitas Lampung,
Meneng, Bandar Lampung pada Januari-Juni 2009. Ketinggian 120 m dpl
tanah PMK dengan rerata pH 5.2.

Bahan Penelitian
Pada penelitian ini diuji lima varietas kentang; tiga dari kelompok tuber
(Tess Kuning, Tess Gelap, dan Kentucky) dan dua dari kelompok andig
(Australia Merah dan Balitsa Merah), berdasarkan kemampuan mereka
menghasilkan bunga dan biji di dataran tinggi > 500 m dpl. Ditanam benih :
belah, yaitu umbi dibelah dua longitudinal dengan masing-masing bel2
memiliki 2-3 mata tunas. Belahan direndam bubur Bordeaux (larutan CaOH -
% CuSO,) selama 10 menit dan diperam sampai luka membentuk lapisan sub
sebelum ditanam. Perlakuan ini menghemat pemakaian benih umbi (Roha
2009). Selain kentang akan juga ditanam rampai dan terung untuk pembukii
efek florigen di dataran rendah dengan panjang siang GDD (growing degree-a ay
sekitar 8-9 jam.hari”. -
Pupuk dasar yang akan digunakan adalah 300 kg ureaha”, 100 kg TSP.ha', 1
kg.KCl.ha", dan pupuk kandang sapi (PKS) 10 tha”. Perlakuan peningkal
pupuk TSP dan KCL masing-masing menjadi 200 kg.ha’l ditujukan un
menyeleksi kemampuan varietas untuk membentuk fuberlet pada lingkung
suboptimum 100 kgha'. Perlakuan pupuk daun Gandasil D+IAA
Dekastar+IAA ditujukan untuk mempertahankan bunga yang dihasilkan.

Metode Penanaman
Kentang ditanam pada jalur sepanjang 2 m yang diolah sempurna. Lebar X dal
jalur 50 cm X 20 cm. Tanah olahan dicampur dengan PKS yang telah dicam
dengan 5 % w/w kapur tohor (Ca0) untuk menaikkan pH dan diperam selama
untuk menurunkan suhu dekomposisi. Jarak antartanaman di dalam jalur 25 ¢
— 10 tanaman jalur'), sedangkan jarak antarsumbu jalur 100 cm. Dengan jards
ini dicapai kerapatan tanam 40.000 tanamanha-'. Setiap varietas pada setiap
petak ditanam dalam dua jalur (=2 jalur X 10 tanaman.jalur’ = 20 tanaman.peta <
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Y. Pada 2-3 h sebelum tanam jalur disiram bubur Bordeaux (500 kg.ha") untuk
mengendalikan penyakit soil borne. Sebelum ditanam, umbi direndam dahulu
dalam bubur Bordeaux selama 10 menit. Selama musim tanam, bagian bawah
batang tanaman disiram bubur Bordeaux untuk mencegah serangan penyakit soil
borne dalam interval 2 mingguan. Bila dianggap perlu seluruh tanaman dapat
disemprot dengan larutan fungisida Diethan M-45 (2 gl air) Petak tanaman
diatur menurut rancangan petak terbagi-terbagi tersisipkan kuasi rancangan
kelompok taklengkap teracak (Split-split Plot Design with Imbedded Quasi
Incomplete Randomized Block Design) dengan empat ulangan. Petak utama
adalah perlakuan pupuk TSP dan KCl, petak anak adalah pupuk daun
Gandasil+IAA dan Dekastar+IAA, dan subpetak anak adalah varietas kentang.
Sisipan kuasi rancangan kelompok taklengkap adalah perlakuan grafting daun
rampai dan terung pada masing-masing 3 tanaman kentang per jalur tanam.
Reversal grafting akan dilakukan dengan menyambung daun masing-masing
varietas kentang ke rampai dan terung untuk menguji apakah kentang dapat
berbunga pada rampai dan terung.

Analisis Statistika

Rerata data dari seluruh peubah akan diuji Bartlet dan Levene untuk
kehomogenan antarperlakuan sebelum disidik ragam. Rerata data peubah untuk
varietas selanjutnya akan diperingkat untuk menentukan varietas terbaik
menggunakan uji BNJops. Hasil sidik ragam akan diurai berdasarkan analisis
kuadrat nilai tengah harapan untuk menentukan ragam genetik, heritabilitas
broad-sense, dan koefisien keragaman genetik mengikuti teladan Hallauer dan
Miranda (1986; Tabel 1).
Model statistika yang akan digunakan adalah

Y=p+pt+ateatP+ aPregty+t ay+By+rafy+@+3y+3Py)tec

untuk: RPT-t: Kuasi RKTIT:
L = rerata & = perlakuan grafting
p = ulangan & y= interaksi & X y
o = perlakuan pemupukan tanah 5 B y=interaksi 8 X B X vy
ea= galat A =interaksi p X p gc = galat C = residual

B = perlakuan pemupukan daun
o B = interaksi a X B

ep = galat B = interaksi p X a
y= perlakuan varietas

o y= interaksia X vy

B y=interaksi B X v

o fBy=interaksia X B X vy

471



Prosiding §8
Bidang ilmu-ilmu Pertanian BKS-PTN Wilayah Barat Tah
ISBN : 978-979-8

Tabel 1. Sidik ragam dan kuadrat nilai tengah harapan

Sumber Ragam Dk KNT  KNT harapan
Ulangan u-1
Pupuk tanah (T) t—1
Galat A (u—-D(-1)
Pupuk daun (D) d-1
TXD (t—-1)(d-1)
Galat B (u-1)(d-1) 5
Varietas kentang v-1 KNTl o*+Uc’TDV+UDg
V) +UT ¢*DV + UDT 6%}
TXV t-=1)(v-1) KNT2 o?+U?*TDV +UD
DXV @d=1)(v-1) KNT3 o%+Uc*TDV +UTa
TXDXV t-1)(d-1)(v- KNT4 o’+Uc’TDV s
1)
Grafting (G) g—1
GXV (eg-D(v-1)
GXDXV (g-1)@d-1)(v-
1)
Galat C Residual KNTS o

62V = (KNT1 — KNT2 -KNT3 + KNT4)/UDT £

GB 62V = J({2/(UDT)*} X {[KNT1%/(dk1+2)+[KNT2*/(dk2+2)]
+[KNT3%/(dk3+2)]+[KNT4%(dk4+2)]})

h?BS (%) = (c*V/KNT1) X 100 = GBh?BS = (GBG*V/KNT1) X 100

KKg (%) = (¢°V/Xbar) X 100

Peubah

Pada penelitian ini akan diukur ragam lima tanaman untuk peubah:
(1) tinggi tanaman (cm); (2) jumlah cabang utama.tanaman’’; (3) jumlah go
bunga tanaman™;  (4) jumlah bunga.gompol'l; (5) hari bunga pe
mekar tanaman” (hst); (6) Jumlah buah.tanaman™; (7) jumlah tanaman
menghasilkan umbi; (8) jumlah umbi.tanaman’; (9) bobot umbi (g.umbi); (10)
bobot umbi.tanaman™ (g ); dan (11) bobot panen umbi (g umbi.m?) S

&

i

i

HASIL DAN PEMBAHASAN

Viabilitas Umbi 4
Bibit dipilih dari umbi yang telah bernas (pecah mata tunasnya). Setiap

umbi setidak-tidaknya memiliki 3 mata tunas yang telah bernas. Setelah 14 h
sesudah tanam (hst) umbi diperiksa untuk pertumbuhan tunas dan pembentuXe
akar. Tabel 2 menunjukkan bahwa kultivar Balithort Merah (tipe Burbank Rus! set
kulit merah) menunjukkan viabilitas umbi terbaik, diikuti oleh Tess kulit gelap

dan Tess kulit kuning. Kultivar Kentucky dan Australia Merah menunjukka

viabilitas umbi yang paling rendah.  Sesudah tumbuh, tanaman kentang
menunjukkan perbedaan vigor pertumbuhan pada laju perpanjangan batang
diduga terutama karena kultivar Kentucky dan Australia Merah kurang
beradaptasi terhadap suhu tinggi dan kekurangan air di dataran rendah
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musim kemarau (Tabel 4 pada peubah tinggi tanaman dan bobot kering
brangkasan).
Tabel 2. Rerata viabilitas umbi (Xbar + simpangan baku)

Varietas Bobot per Umbi Bibit (g)  Viabilitas Umbi (%)
Balithort Merah 46.7+5.3 78.3+12.6
Tess Kuning 68.6 5.6 58.6+ 6.6
Tess Gelap 60.3 £ 6.1 56.7+ 6.3
Kentucky 52.6+4.6 333+ 83
Australia Merah 69.3£5.6 28,6+ 3.3

Analisis Kuadrat Nilai Tengah Analisis Ragam

Tabel 3 menyajikan analisis kuadrat nilai tengah analisis ragam (KNT
anara) untuk peubah vegetatif (tinggi tanaman, bobot kering brangkasan, jumlah
cabang utama) dan peubah kemampuan berbunga (jumlah gompol bunga.tanaman’
! jumlah bunga. gompol™, dan hari mekar bunga pertama). Pemberian pupuk KCl
dan SP36 melalui tanah (T) sampai dengan 200 kg/ha belum memberi perubahan.
Pemberian pupuk daun (D) Gandasil B dan Dekastar berbeda (P<0.05) pada
peubah vegetatif walaupun tujuan pemberian pupuk daun tersebut adalah untuk
merangsang pembungaan dan terbentuknya buah. Hal ini disebabkan kalium pada
pupuk tanah maupun pupuk daun digunakan tanaman terutama sebagai katalisator
proses metabolisme pada pembentukan karbohidrat yang tertambat di dalam
selulose dan lignin pada batang (Marschner, 1995; Pangaribuan dan Bakrie,
1992). Untuk fosfat, tanaman menggunakannya terutama pada pembentukan sel
(basa-basa nukleat pada DNA) dan energi metabolisme (ATP) (Marschner, 1995).
Penambatan kalium pada selulose dan fosfat pada basa nukleat menyebabkan
redistribusi kalium dan fosfat untuk pembentukan bunga terhambat. Varietas
menunjukkan keragaman untuk tinggi tanaman dan bobot kering brangkasan saja.
Kedua parameter ini tampaknya berkorelasi erat sehingga kultivar Balithort
Merah, Tess Kuning, dan Tess Gelap yang pertumbuhannya lebih robust memiliki
bobot kering brangkasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kultivar
Kentucky dan Australia Merah (Tabel 5). Kenyataan ini menunjukkan bahwa
kultivar Balithort Merah, Tess Kuning, dan Tess Gelap lebih baik adaptasinya
terhadap budidaya dataran rendah di musim kemarau dibandingkan dengan
kultivar Kentucky dan Australia Merah.

Grafting secara langsung tidak merangsang pembungaan tanaman kentang
tetapi menyebabkan bunga pertama mekar lebih cepat. Interaksi grafting X pupuk
daun X varietas yang nyata (P<0.05 atau P<0.01) pada peubah-peubah
kemampuan berbunga menunjukkan bahwa grafting dapat dilakukan bila
pertumbuhan tanaman baik.
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Tabel 3. Kuadrat Nilai Tengah Anara untuk Peubah Vegetatif dan Kema

- Berbunga
Jumlah
Bobot Jumlah Gompol ,
Tinggi Kering Cabang Bungaper p

Sumber Ragam dk  Tanaman Brangkasan Utama Tanaman G
Ulangan 3 9.95 230.90 0.67 0.31
Pupuk tanah (T) 3 9.95 230.90 0.67 0.31
Galat A 9 181.45 2197.31 2.76 1.40
Pupuk daun (D) 1 307.07* 2487.83 6.48* 3.16
TXD 3 174.85 2351.24 2.31 1.19
Galat B 3 174.85 2351.24 2.31 1.19
Varietas (V) 4 271.80* 5707.40* 0.60 0.50
TXV 12 182.32 2178.07 2.81 1.42
DXV 4 200.44 2558.56 2.85 1.46
TXDXV 12

413.33* 4828.50* 6.21* 3.29%
Grafting (G) 1 '

307.07* 2487.83 6.48%* 3.16
GXV 4 200.44 2558.56 2.85 1.46
GXDXV 4

546.83* 653421%  8.44* 4.26%*
Galat C 256 114.71 1289.08 1.89 0.94

Keterangan: * = P<0.05; ** = P<0.01

Analisis KNT anara untuk peubah umbi (Tabel 4) dibuat terpisah karena
Kentucky dan Australia Merah tidak mampu berumbi di dataran renda
musim kemarau. Kenyataan ini menyebabkan hanya kultivar Balithort M
Tess Kuning, dan Tess Gelap yang disertakan pada anara untuk menghind
mererata dengan nol. ,
Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan pupuk tanah (T), pupuk daun (D)
varietas (V) tidak berbeda, tetapi interaksi pupuk tanah X pupuk daun X vai
yang nyata (P<0.05 atau P<0.01). Kenyataan ini membuktikan bahwa p
tanah KCl dan SP36, dan pupuk daun Gandasil B dan Dekastar yang dita
oleh batang dan daun sebagai sink sementara (fransient sinks) diredistri
umbi. Umbi (botanic seeds) untuk tanaman kentang merupakan alternatif u
sebagai media reproduksi daripada biji (true seeds). Hilangnya perbedaan
perlakuan varietas lebih disebabkan oleh cekaman lingkungan berupa suhu di
yang lebih tinggi dan kekurangan air pada musim kemarau. Akibatnya
respirasi meningkat dan bobot umbi mengecil walaupun pertumb
berangkasan cukup memadai. '
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Tabel 4. Kuadrat nilai tengah anara untuk peubah umbi tuberlet

Bobot Segar

Umbi per

Sumber Ragam  dk Jumlah Diameter Panjang Tanaman

Umbi Umbi Umbi

Ulangan 3 12.33 11.79 5.86 273.92
Pupuk tanah (T) 3 12.33 11.79 5.86 273.92
Galat A 9 53.13 51.00 2522 1182.66
Pupuk daun (D) 1 36.55 35.23 17.32 815.26
TXD 3 61.35 58.86 29.12 1365.27
Galat B 3 61.35 58.86 29.12. 136527
Varietas (V) 2 11.03 4.06 7.03 163.06
TXV 6 55.18 52.86 26.19 1228.31
DXV 2 55.26 52.99 26.24 1229.40
TXDXV 6 128.71**  123.57** 61.09* 2865.33*
Galat C 57 21.90 21.06 10.39 487.84

Keterangan: * = P<0.05; ** = P<0.01

Plaisted dan Hoopes (1987) mengatakan bahwa teradaptasi untuk siang
panjang di iklim subtropik, tahan penyakit, dan kualitas umbi yang baik. Solanum
tuberosum tuberosum yang dipergunakan dalam penelitian ini berasal dari
budidaya dataran tinggi dengan fluktuasi suhu diurnal yang lebih rendah
walaupun panjang siang dan malam relatif sama. Di dataran tinggi tropik Jawa
Barat, besar umbi tidak berkurang tajam dibandingkan dengan besar umbi di
dataran rendah subtropik karena telah diseleksi sejak zaman Hindia Belanda
(Sunarjono, 1975). Hasil seleksi ini menyebabkan pusat-pusat budidaya kentang
Indonesia selalu berada di dataran tinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan tuberlets (umbi mini) dan
membungakan kentang di dataran rendah tropik untuk menghasilkan true potato
seeds (TPS). Tuberlets maupun TPS merupakan media reproduksi bagi tanaman
kentang. Selain itu tuberlets dalam jumlah yang banyak merupakan pasokan bagi
industri nyamikan (snacks) berbasis kentang. Kedua tujuan ini telah tercapai
walaupun TPS belum berhasil dibentuk.

Keragaan Pertumbuhan dan Perkembangan Kultivar

Kelima kultivar menunjukkan ragam keragaan yang tajam untuk peubah vegetatif
dan generatif (Tabel 5). Kultivar Balithort Merah menunjukkan adaptasi budidaya
di dataran rendah yang terbaik, diikuti oleh kultivar Tess Gelap dan Tess Kuning.
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Tabel 5. Rerata keragaan kultivar kentang untuk peubah vegetatif dan ge
pada budidaya di dataran rendah (Xbar + simpangan baku)
Jumlah
Bobot Jumlah Gompol

Tinggi Kering Cabang  Bunga
Kultivar Tanaman Berangkasan Utama per

(cm) (2) Tanaman
Balithort Merah  37.6+82 1082+134 33+0.6 2.6+03
Tess Kuning 22.7+43 964+ 85 33+£03 23+03
Tess Gelap 233+46 101.7+ 93 33+03 2303
Kentucky 124+2.38 153+ 3.1 26+06 1.6+03

Australia Merah  12.1+2.3 151+ 43 23+06 1.6=+03

Bobot

Hari Mekar ~ Segar

Bunga Jumlah Umbi per Diameter
Kultivar Pertama Umbi Tanaman Umbi

(hst) (8) (cm)
Balithort Merah 583+ 43 8323 423+43 87x53
Tess Kuning 60.7+ 56 83+26 387+33 82%43
Tess Gelap 586+ 46 9.1+£35 403+£3.6 83x46 2
Kentucky 73.5+10.6 O 0 0 0
Australia Merah  65.7+ 83 0 0 0 0

Kultivar Kentucky dan Australia Merah memerlukan selek51 lebih lanjut untuk adaptasi datar:
rendah.

Kultivar Balithort Merah, Tess Kuning, dan Tess Gelap menghasilkan
umbi berukuran kecil (fuberlet). Hasil ini sesuai dengan seleksi yang dilak
oleh Simatupang (2008) dan Rohayati (2009). Seleksi mereka terhadap kentz
kultivar Granola, Katela, dan Selektani menghasilkan umbi tuberlet (panjang 4
X diameter 3 cm) yang berukuran jauh lebih kecil umbi kentang komer
(panjang 12 cm X diameter 7 cm). Mengecilnya ukuran umbi disebabkan o
meningkatnya laju respirasi pada budidaya kentang di dataran rendah. Perbed
kisaran suhu diurnal antara dataran tinggi (> 700 m dpl) dan dataran rendah
200 m dpl) dapat mencapai 5 — 7 %C yang memacu laju respirasi (Ochoa, 19
Perbedaan suhu ini diperburuk oleh berkurangnya pasokan air tanah pada mu
kemarau. Penambahan air melalui penyiraman tidak selalu memberi hasil y.

memuaskan karena cenderung meningkatkan suhu rizosfir menjadi sekitar 38 "G
dari yang ideal sekitar 26 °C. .

Kemangkusan Grafting terhadap Inisiasi Bunga
Tabel 3 menunjukkan bahwa grafting rampai (Solanum esculentum) hany E
berpengaruh terhadap waktu mekarnya bunga pertama (P<0.01); tercepat pad
kultivar Balithort Merah (54 — 62 hst) dan terlambat pada kultivar Kentucky (63 =
84 hst). Grafting yang dilakukan pada penelitian ini terkendala oleh terlkny
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suhu. Tanaman yang digrafting mengalami kelayuan dengan cepat sehingga
penyatuan kambium terhambat. Ada kemungkinan bahwa pada grafting yang
berhasil, aliran florigen seperti yang disintesis oleh Lang (1984) dan Davidson
(2004) tidak berlangsung sempurna karena baik kentang maupun rampai sama
menderita cekaman suhu dan kekurangan pasokan air tanah. Kemungkinan inilah
yang menyebabkan grafting tidak berpengaruh pada inisiasi bunga yang diukur
pada peubah jumlah gompol bunga (bunga majemuk rasemik) per tanaman.

Pada kisaran yang rapat pada Balithort Merah, waktu mekar bunga
pertama tampaknya dipengaruhi genetik; sedangkan pada kisaran yang lebih
renggang pada Kentucky pengaruh lingkungan lebih dominan. Pada suhu diurnal
cekaman (<32 °C, sekitar pukul 14.00 — 16.00) tanaman akan berbunga lebih
cepat (Plaisted dan Hoopes,1987). Bila inisiasi bunga (fase R1) terjadi sebelum
fase vegetatif (V5) selesai, bobot umbi akan berkurang. Hal ini terjadi karena pati
yang telah diakumulasi di umbi (yang berperan sebagai sink sementara) akan
dihidrolisis menjadi glukose dan fruktose untuk diredistribusi ke-bunga dan biji
sebagai sink akhir (terminal sinks) (Lersten, 1980). Peristiwa cepat berbunga ini
(early bloom) menyebabkan varietas Selektani tidak begitu disukai oleh petani di
dataran tinggi Berastagi (Simatupang, 2008). Petani terberati oleh perompesan
bunga secara manual untuk mencegah menurunnya kualitas dan kuantitas umbi.

Kemangkusan KCl, SP36, Gandasil B, dan Dekastar terhadap Vigor Bunga

Pada umumnya tidak terjadi kesulitan pembungaan pada kelima kultivar
terseleksi (Tabel 3). Masalahnya perlakuan KCl dan SP36 sampai dengan 200
kg/ha dan perlakuan pupuk bunga yang diberikan melalui daun (Gandasil B dan
Dekastar 2cc/l) belum mampu mempertahankan umur bunga sampai dengan
fertilisasi terjadi. Bunga gugur 48 jam sesudah mekar. Pengamatan detail pada
morfologi bunga menunjukkan bahwa kentang memiliki bunga berbentuk
terompet yang merupakan penciri famili Solanaceae. Mahkota bunga dominan
berwarna putih dengan bagian dalam memiliki blotch berwarna kuning. Variasi
terjadi pada tepi blotch yang dimarjin oleh streak berwarna ungu. Variasi pada
warna mahkota kemungkinan bermuasal genetik karena kentang tergolong spesies
tetraploid (2n = 4x) dengan segregasi alotetraploid. Variasi warna mahkota ini
dijumpai pada kelima kultivar dengan perbedaan bahwa kultivar Tess Kuning,
Tess Gelap, dan Kentucky lebih sering menunjukkan streak ungu daripada
kultivar Balitsa Merah dan Australia Merah.

Pola mekar bunga mekar juga menunjukkan perbedaan. Pola pertama
adalah bunga-bunga pada satu gompol (majemuk racemic) mekar pada waktu
yang hampir bersamaan (simultaneous blooming) dan bunga mekar berurutan
(individual blooming). Anter berbentuk gada berwarna kuning berjumlah 5 buah.
Posisi anter melekat satu sama lain sedemikian rupa membentuk selubung
sehingga mencegah stigma terpolinasi kros oleh polen liar (stray pollens). Posisi
anter yang menyelubungi stigma menyebabkan kentang hanya menyerbuk self
kleistogami (polinasi terjadi sebelum bunga mekar). Posisi bunga yang mengarah
ke bawah menyebabkan polinasi self pada kentang sangat terbantu oleh gravitasi
(Lersten, 1980). Pada waktu bunga telah mekar dan stigma telah muncul dari
selubung anter, seharusnya telah terjadi polinasi dan fertilisasi. Tetapi yang kami
peroleh adalah bunga gugur sekitar 48 jam kemudian tanpa menghasilkan buah.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
(1) Kelima kultivar uji: Balithort Merah, Tess Kuning, Tess Gelap, Kentuck

dan Australia Merah dapat tumbuh dan berbunga di dataran rendah Band
Lampung.

(2) Bunga yang dihasilkan gugur setelah 48 jam mekar tanpa menghasilkan
dan biji (frue potato seeds). -

(3) Pemberian KCl dan SP38 sampai dengan 200 kg/ha melalui tanah, dan
pemberian Gandasil B dan Dekastar melalui daun tidak berpengaruh ter
inisiasi bunga.

(4) Keberhasilan grafting rampai (Solanum esculentum) terhadap kentang
inisiasi bunga terkendala oleh suhu tinggi dan kekurangan air pada musiry

kemarau.
(5) Dari kelima kultivar uji, hanya Balithort Merah, Tess Kuning, dan Tess G

yang mampu menghasilkan umbi mini (tuberlets). Kultivar Kentucky da
Australia Merah tidak menghasilkan umbi mini karena kurang teradaptas
pada suhu diurnal di dataran rendah yang lebih tinggi daripada di dataran

tinggl

Saran
Keberhasilan seleksi kentang di dataran rendah perlu memperh:

perbedaan suhu diurnal dan pasokan air tanah. Dengan demikian peneli
layak diulang pada musim hujan.
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